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Sambutan Dekan Fakultas Pertanian Universitas Mataran 

Dalam Prosiding Seminar Nasional Fakultas Pertanian 

Di Hotel Puri Indah – Mataram, 12 Nopember 2016 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Masalah ketersediaan pangan dan energi, baik kuantitas maupun kualitas, menjadi 

salah satu isu strategis nasional. Upaya pencapaian ketahanan pangan dan energi masih 

dihadapkan pada berbagai kendala termasuk krisis sumber daya air, krisis energi bahan 

bakar dan kerentanan kerusakan sumber daya bahan serta perubahan iklim. Salah satu 

langkah strategis untuk mempercepat pencapaian ketahanan pangan dan energi tersebut 

adalah melalui pertanian berkelanjutan. Fakultas Pertanian Universitas Mataram 

menyelenggarakan Seminar Nasional ini sebagai salah satu wahana bagi akademisi dan 

praktisi dalam bertukar pikiran tentang gagasan, strategi dan kebijakan pembangunan 

pertanian serta mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian dan kajian Pertanian 

Berkelanjutan yang Adaptif terhadap Perubahan Iklim Menuju Ketahanan Pangan dan 

Energi. Seminar ini merupakan rangkaian dari kegiatan Dies Natalis Fakultas Pertanian 

Universitas Mataram ke 50, yang puncak acaranya akan diselenggarakan pada tanggal 27 

Januari 2016. 

Prosiding ini memuat makalah dalam bidang: Adaptasi dan Mitigasi Perubahan 

Iklim, Pengelolaan Lahan dan Kualitas Tanah, Perbaikan Varietas, Teknologi Budidaya dan 

pasca panen, Pengelolaan Sumber Daya Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Diversifikasi 

pangan dan Energi, Tata Kelola Pertanian, Komunikasi dan Penyuluhan Pertanian dan 

Biodiversitas.  

Rekomendasi hasil seminar nasional adalah: 1. Perlu pengembangan sistem 

pertanian berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan iklim guna mencapai ketahanan 

pangan dan energy; 2. Perlu ada penguatan sumberdaya manuia di bidang pertanian agar 

tercapai ketahanan pangan dan energy; 3. Kelembagaan harus dibentuk yang kuat; 3. 

Integrasi berbagai institusi pendidikan, pemerintah dan kebijakan, penegakan hukum dan 

pemasaran. 

Terima kasih kami sampaikan kepada tim editor yang telah bekerja keras untuk 

dapat menyelesaikan prosiding ini sesuai rencana. Tentu dalam penyuntingan maupun 

penulisan masih ada kekeliruan kami atas nama panitia mohon maaf. 

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat bagi kemajuan pertanian di Indonesia, 

khususnya bagi pemakalah. 

 

Mataram, 12 Desember 2016 

Dekan Fakultas Pertanian Unram, 

 

 

 

Dr. Ir. Sukartono, M.Agr. 

NIP. 19621212 198902 1 001 
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KATA PENGANTAR 

 

Seminar nasional ini diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis ke 50 Fakultas 

Pertanian Universitas Mataram, dengan tema: “Pengembangan Pertanian Berkelanjutan 

yang Adaptif terhadap Perubahan Iklim Menuju Ketahanan Pangan dan Energi”, dan 

delapan sub tema, adalah: adaptasi dan mitigasi perubahan iklim; pengelolaan lahan dan 

kualitas tanah; pemuliaan tanaman, teknologi budidaya dan pasca panen; pengelolaan sumber 

daya pertanian, kehutanan dan perikanan; diversifikasi pangan dan energi; tata kelola 

pertanian; komunikasi dan penyuluhan pertanian; biodiversitas. 

Dilaksanakan selama satu hari tanggal 12 November 2016, di hotel Puri Indah, jalan 

Sriwijaya Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan Tujuan: 

a. Mempublikasi dan mendesiminasi hasil-hasil penelitian, kajian dan pemikiran dalam 

rangka penanganan ketahanan pangan dan kecukupan energi. 

b. Merumuskan gagasan-gagasan strategis mewujudkan ketangguhan dalam perspektif 

ketahanan pangan dan kecukupan energi. 

c. Melakukan identifikasi permasalahan utama pembangunan rendah emisi untuk antisipasi 

perubahan iklim. 

Tujuan tersebut perlu dibingkai dengan modal kemitraan diantara berbagai pihak 

terkait. Oleh karena itu pikiran dan pengalaman dari pihak terkait sangat diperlukan dalam 

rangka merumuskan pada kemitraan untuk pengembangan dan penerapan teknologi. 

Kegiatan seminar nasional diikuti Peserta pemakalah oral: 136 orang yang berasal 

dari 17 perguruan tinggi (ujung barat-timur; dari aceh, univ al muslim-unsrat), 4 balai dan 2 

praktisi. Peserta pemakalah poster: 8, semua berasal dari pt. Perserta bukan pemakalah: 68 

orang peserta yang terdiri atas pakar, peneliti, penyuluh, perguruan tinggi, pemerintah daerah 

dan praktisi di bidang pertanian. 

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Rektor Universitas Mataram yang 

telah memberikan arahan dan pandangan terkait dengan pentingnya kegiatan seminar. Juga 

penghargaan dan terima kasih kepada para pembicara utama/ key note speaker, yaitu: 

1. Pemerintah Daerah NTB (dr. Ir. H. Rosyadi Husaini Sayuti, m.sc./ Sekda Prov. NTB) 

2. Kementerian Pertanian (Ir. Pending Dadih Permana, M.Ec. Dev./ Kepala Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, Kementan RI) 

3. Prof. Cris Anderson, Massey University, New Zeland 

4. Prof. Dr. Gustan Pari, B.Sc., Dipliv., M.Si. (Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil 

Hutan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia) 

5. Bayu Dwi Apri Nugroho, S.Tp., M.Agr., Ph.D (Coe Clear) 

Selanjutnya kepada para presenter dan editor seminar nasional ini disampaikan 

penghargaan dan ucapan terima kasih atas jerih payahnya sehingga seminar dapat 

berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini. 

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat bagi peserta dan kemajuan IPTEK. 
 

Mataram, Januari 2017 

 

Ketua Panitia, 

 

 

Anak Agung Ketut Sudharmawan,  
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TEMBAKAU VIRGINIA DI PULAU LOMBOK  

(KINDS AND COST OF FUEL FO VIRGINIA TOBACCO DRYING  

IN LOMBOK ISLAND) 
Oleh: L. Sukardi 

Staf Pengajar Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian Universitas Mataram 

 

ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi jenis bahan bakar yang 

digunakan petani dalam pengomprongan tembakau virginia pada Musim Tanam 2015, 

(2) menganalisis volume bahan bakar per satuan kg daun kering (krosok), dan (3) 

menganalisis besarnya biaya per satuan kg daun kering (krosok) masing-masing jenis 

bahan bakar yang digunakan petani. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan 

monitoring terhadap 160 petani tembakau di Kabupaten Lombok Timur dan Lombok 

Tengah. Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Jenis bahan bakar yang digunakan petani 

untuk pengomprongan tembakau virginia Musim Tanam 2015 adalah: cangkang sawit, 

cangkang cangkang kemiri,  kayu, tongkol jagung dan LPG; (2) Volume bahan bakar 

per satuan kg krosok adalah sebagai berikut: cangkang sawit 2,54 kg, campuran 1,21 kg 

cangkang sawit + 1,51 kg cangkang kemiri, campuran 0,0053 m3 kayu + 1,45 kg 

cangkang sawit, campuran 0,0048 m3 kayu + 1,06 kg cangkang sawit + 0,65 kg 

cangkang kemiri, campuran 0,85 kg cangkang sawit + 5,07 kg tongkol jagung, dan LPG 

sebesar 0,67 kg; (3) Biaya bahan bakar berbeda-beda dan yang paling murah (efisien) 

adalah campuran cangkang sawit dan tongkol jagung dengan biaya Rp 2.800,- per kg 

krosok. 

 

Kata Kunci: biaya, bahan bakar, pengomprongan, tembakau virginia  

 

ABSTRACT 

The purposes of this study are to: (1) identify the type of fuel used by farmers in 

Virginia tobacco drying in the planting season of 2015, (2) analyze the volume of fuel 

per unit kg of dried leaves, and (3) analyze the cost per unit kg of dried leaves of each 

type of fuel used by farmers. The research was conducted by survey and monitoring of 

160 tobacco farmers in East Lombok and Central Lombok. The results of the study are 

as follows: (1) Type of fuel used by farmers in Virginia tobacco drying in planting 

season of 2015 were: palm shells, shell pecan shell, wood, corn cobs and LPG; (2) The 

volumes of fuel per kg of dried leave are as follows: 2.54 kg of palm shell, a mixture of 

1.21 kg + 1.51 kg of palm kernel shell, a mixture of 0.0053 m3 + 1.45 kg of palm shells, 

mixture of 0.0048 m3 wood + 1.06 kg palm shell + 0.65 kg palm shell kernel, mixture of 

0.85 kg + 5.07 kg of corn cobs, and LPG of 0.67 kg; (3) Fuel costs vary and the most 

inexpensive (efficient) is a mixture of palm shells and corn cobs at a cost of Rp 2.800, - 

per kg dried leave. 

Keywords: Cost, fuel, drying, Virginia tobacco.  
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LATAR BELAKANG 

Di Pulau Lombok tembaku virginia merupakan salah satu komoditi unggulan 

perkebunan karena peranannya dalam perekonomian daerah melalui pembentukan 

PDRB, penyedia lapangan kerja dan pendapatan masyarakat (Hamidi, 2007) 

Pulau Lombok khususnya Kabupaten Lombok Timur dan Lombok Tengah 

merupakan sentra produksi tembakau virginia di NTB dan seluruh hasil produksinya 

diolah menjadi krosok FC (Flue-Cured). Untuk mengolah daun tembakau virginia 

menjadi krosok FC diperlukan pengomprongan/pengovenan dengan mengalirkan udara 

panas melalui pipa (flue). Udara panas diperoleh dari hasil pembakaran bahan bakar 

minyak tanah dan atau bahan bakar lainnya. 

Akan tetapi, terjadinya krisis energi dunia belakangan ini yang ditunjukkan oleh 

semakin tingginya beban subsidi pemerintah terhadap minyak tanah maka sejak tahun 

2006 sesuai kebijaksanaan energi nasional pemerintah hanya memberikan subsidi 

kepada rumahtangga. Upaya pengurangan bahan bakar minyak tanah bersubsidi untuk 

pengomprongan tembakau virginia telah disepakati tahun 2008 sehingga untuk tahun 

2009 penyediaan minyak tanah bersubsidi sudah tidak ada lagi. Pada musim tanam 2012 

para petani tembakau masih menggunakan jenis bahan bakar ini sekitar 1,82%, namun 

sejak musim tanam 2013 sudah tidak ditemukan lagi petani yang menggunakan minyak 

tanah. Hal ini terjadi semata-mata karena harganya yang sangat mahal serta pasokannya 

yang terbatas dan langka. 

Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu caranya adalah mencari bahan bakar 

alternatif sebagai pengganti minyak tanah yang harganya murah. Bahan bakar alternatif 

yang digunakan sebagai subsitusi minyak tanah antara lain: kayu bakar, batubara, 

cangkang kemiri, cangkang sawit, LPG dan lain-lain. Dalam menghadapi berbagai 

alternatif penggunaan bahan bakar dalam proses pengomprongan, petani harus 

memutuskan bahan bakar mana yang terbaik untuk pengovenan, yaitu suatu proses yang 

secara teknis dan ekonomis paling menguntungkan.  

Berkenaan dengan substitusi bahan bakar, maka telah dilakukan berbagai 

penelitian diantaranya adalah: (1) rekayasa oven portabel horizontal pada pengolahan 

tembakau Virginia (Darmono dkk, 2004 dalam Supriadi, 2012), (2) rekayasa instalasi 

pemanfaatan udara panas buang pada pengomprongan tembakau Virginia (Darwono 

dkk, 2003), (3) rekayasa kolektor surya dan kompor LPG pada pengomprongan daun 

tembakau Virginia, dan (4) rekayasa tungku briket batubara pada pengomprongan daun 

tembakau Virginia (Darmono dkk, 2000). 

Penelitian tersebut ditujukan sebagai upaya untuk mengatasi berbagai persoalan 

diantaranya: (1) kerusakan daun tembakau pasca panen, (2) pemanfaatan udara panas 

yang terbuang setelah pengomprongan, dan (3) masalah krisis bahan bakar minyak 

tanah yang digunakan dalam proses pengomprongan. 

Berdasarkan uran tersebut, maka untuk mengetahui jenis bahan bakar, volume 

yang digunakan serta biaya dari masing-masing bahan bakar; maka perlu dlakukan 

kajian tentang tentang jenis dan biaya bahan bakar untuk pengomprongan Tembakau 

Virginia.  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mengidentifikasi jenis bahan bakar yang digunakan petani dalam pengomprongan 

tembakau virginia pada Musim Tanam 2015;  

2) Menganalisis volume bahan bakar per satuan kg daun kering (krosok) yang 

digunakan petani untuk pengomprongan tembakau pada Musim Tanam 2015;  

3) Menganalisis besarnya biaya per satuan kg daun kering (krosok) masing-masing 

jenis bahan bakar yang digunakan petani dalam pengomprongan tembakau pada 

Musim Tanam 2015.  
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BAHAN DAN METODA  

 

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Sasaran utama penelitian ini adalah petani binaan PT ELI (sekarang PT Bentoel 

Prima). Oleh karena itu penelitian ini dilaksanakan di lokasi sentra pengembangan 

tembakau virginia binaan PT ELI yang berada di Kabupaten Lombok Tengah dan 

Kabupaten Lombok Timur. Penentuan kecamatan dan desa sebagai lokasi penelitian, 

ditetapkan berdasarkan pertimbangan: (1) banyaknya populasi petani binaan PT ELI di 

masing-masing kecamatan, (2) banyaknya petani yang memiliki oven pengomprongan, 

dan (3) bertindak sebagai petani sekaligus pengomprong.  

Atas dasar ketiga pertimbangan tersebut diambil 4 (empat) kecamatan di 

Kabupaten Lombok Tengah sebagai lokasi penelitian, yaitu: Kecamatan Batukliang, 

Kecamatan Kopang, Kecamatan Janapria, dan Kecamatan Praya Timur. Sementara itu, 

untuk  Kabupaten Lombok Timur, ditetapkan 9 (sembilan) kecamatan, yaitu: 

Kecamatan Terara, Kecamatan Montong Gading, Kecamatan Sikur, Kecamatan 

Sukamulia, Kecamatan Sakra, Kecamatan Sakra Barat, Kecamatan Sakra Timur, 

Kecamatan Jerowaru, dan Kecamatan Keruak. Penelitian ini dilaksanakan pada musim 

tanam Tembakau Virginia Tahun 2015. 

 

Penentuan Sampel  

Populasi diartikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 

yang ingin diteliti, yang dibedakan menjadi populasi sasaran dan populasi sampel 

(Sugiarto, et al., 2003: 2). Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah semua 

petani tembakau virginia yang berlokasi di dua Kabupaten Lombok Timur dan Lombok 

Tengah. Dari dua kabupaten tersebut diambil sampel responden sebanyak 10 persen dari 

populasi yaitu 160 orang. Dari jumlah tersebut, maka secara proporsional ditetapkan 

sebanyak 55 orang sampel di Kabupaten Lombok Tengah dan  105 orang sampel di 

Kabupaten Lombok Timur. 

Selanjutnya penentuan sampel responden petani tembakau virginia pada masing-

masing kecamatan dan desa menggunakan metode acak yang mempertimbangkan syarat 

bahwa petani yang menjadi responden adalah memiliki minimal 1 unit oven serta 

bertindak sebagai petani sekaligus pengomprong.  

 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode survei yaitu 

dengan cara mewawancarai secara langsung para petani tembakau dengan mengacu 

pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.  

Data yang dikumpulkan adalah jenis dan biaya bahan bakar yang digunakan 

pada pengomprongan Musim Tanam Tembakau Virginia Tahun 2015; meliputi: (1) 

jenis bahan bakar yang digunakan, (2) volume bahan bakar yang digunakan dan 

komposisinya, (3) harga masing-masing bahan bakar yang digunakan, dan (4) volume 

krosok yang dihasilkan. 

 

Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam analisis data adalah statistik deskriptif, yaitu 

suatu metode yang didesain untuk menggambarkan fenomena atau karakteristik data 

(Yogiyanto, 2004). Karakteristk data yang dideskripsikan dari hasil studi ini adalah 

distribusi petani terhadap jenis bahan bakar yang digunakan dalam pengomprongan 

tembakau dan ukuran-ukuran tendensi pusat masing-masing bahan bakar. Sementara itu, 
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untuk mengetahui perbandingan biaya tiap jenis bahan bakar dianalisis dengan analisis 

sederhana menggunakan pendekatan biaya bahan bakar per satuan krosok, yaitu nilai 

tiap jenis bahan bakar setiap pengomprongan dibagi dengan jumlah krosok tiap 

pengomprongan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis Bahan Bakar Pengomprongan Tembakau Virginia 

Jenis bahan bakar yang digunakan oleh petani binaan PT ELI untuk 

pengomprongan daun tembakau pata Musim Tanam 2015 adalah: cangkang sawit, 

cangkang kemiri, kayu, tongkol jagung, dan LPG. Bahan-bahan bakar ini umumnya 

digunakan secara campuran, kecuali LPG (Tabel 1). 

Tabel 1. Kombinasi Bahan Bakar Petani PT.ELI dalam Pengomprongan Tembakau             

Virginia di Pulau Lombok, Tahun 2015. 

 

No  Jenis Bahan Bakar  
 Petani Pengguna  

Jumlah % 

1 Cangkang Sawit 10 6,25 

2 Cangkang Sawit + Cangkang Kemiri 109 68,13 

3 Kayu + Cangkang Sawit + Cangkang Kemiri 25 15,63 

4 Kayu + Cangkang Sawit 13 8,13 

5 Cangkang Sawit + Tongkol jagung  2 1,25 

6 LPG 1 0,63 

Total 160 100,00 

 

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa para petani tidak lagi menggunakan 

minyak tanah sebagai bahan bakar untuk pengomprongan tembakau, antara lain karena 

harganya mahal dan sulit diperoleh. Demikian halnya dengan jenis bahan bakar 

batubara curah dan briket yang semula pada musim tanam 2012 masih digunakan dalam 

bentuk campuran dengan kayu namun sejak musim tanam 2013 sudah tidak ditemukan 

lagi petani yang menggunakannya (Sukardi dan Hirwan 2012). Ketiadaan petani 

menggunakan batubara dalam pengomprongan tembakau disebabkan karena asap 

batubara mengeluarkan jelaga, tidak praktis, dan seringnya waktu pengumpanan yang 

mengganggu istirahat. Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa salah satu jenis bahan bakar 

yang relatif baru digunakan oleh petani adalah “tongkol jagung”. Keberadaan bahan 

bakar ini menjadi salah satu alternatif bahan bakar yang cukup prospektif di masa yang 

akan datang, mengingat ketersediaannya relatif banyak, terutama di Pulau Sumbawa. 

Di sisi lain, berdasarkan hasil monitoring, penggunaan bahan bakar kayu untuk 

pengomprongan tembakau virginia oleh petani PT. ELI musim tanam 2015 mengalami 

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Indikasi ini antara lain tercermin dari tidak 

adanya petani yang menggunakan kayu murni sebagai bahan bakar, padahal dua tahun 

sebelumnya (2013 dan 2014) masih ada petani yang menggunakan kayu secara murni 

(Sukardi dan Hirwan, 2013 dan 2014). 

Pada tahun 2015, kayu digunakan hanya sebagai campuran bahan bakar lainnya. 

Jumlah petani yang menggunakan campuran kayu dengan bahan lain sebanyak  23,76% 

petani atau mengalami penurunan dari 31,88% pada tahun 2014. Jumlah petani yang 

menggunakan campuran kayu sebagai bahan bakar pada tahun 2015 sebagai berikut: (1) 
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campuran kayu + cangkang sawit sebanyak 8,13%; dan (2) campuran kayu + cangkang 

sawit + cangkang kemiri sebanyak 15,63%.   

Hasil monitoring sebagaimana disajikan pada Tabel 1 di atas menunjukkan 

bahwa cangkang sawit merupakan jenis bahan bakar yang digunakan oleh hampir 

semua (99,37%) petani PT ELI Tahun 2015, baik penggunaan secara murni maupun 

dicampur dengan bahan bakar lainnya, seperti cangkang kemiri, kayu, dan tongkol 

jagung. Penggunaan jenis bahan bakar ini cenderung mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun-tahun  sebelumnya. Jenis bahan bakar lainnya yang juga masih 

relatif banyak digunakan adalah cangkang kemiri; meskipun demikian tidak ada yang 

menggunkannya secara murni (murni cangkang kemiri), melainkan dicampur dengan  

cangkang sawit dan kayu.  

Peningkatan penggunaan kedua jenis bahan bakar cangkang sawit dan cangkang 

kemiri ini seiring dengan program PT. ELI untuk menyediakan kedua jenis bahan bakar 

tersebut sebagai wujud komitmen PT ELI untuk mengurangi dan menghilangkan secara 

bertahap penggunaan kayu sebagai bahan bakar pengomprongan tembakau virginia. 

Selain memfasilitasi pengadaan bahan bakar cangkang sawit dan cangkang kemiri, PT 

ELI juga memfasilitasi modifikasi/pengubahan tungku oven agar sesuai dengan bahan 

bakar cangkang sawit dan cangkang kemiri. Menurut petani, penggunaan cangkang 

sawit dan cangkang kemiri cukup praktis dan relatif murah sehingga para petani 

cenderung menggunakannya sebagai bahan bakar.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahan bakar cangkang 

sawit dan cangkang kemiri menjadi pilihan utama petani PT.ELI dalam pengomprongan 

tembakau pada musim tanam 2015. Para petani mulai menyadari tentang pelarangan 

penggunaan kayu sebagai bahan bakar dan menyenangi model tungku baru yang dapat 

lebih memudahkan pengguaan bahan bakar selama proses pengomprongan. Indikasi ini 

tercermin dari menurunnya penggunaan kayu, bahkan kayu-murni sudah tidak ada lagi. 

Bagi para petani yang masih menggunakan kayu cenderung untuk mencampurnya 

dengan cangkang sawit dan cangkang kemiri. Alasan sebagian petani yang masih 

menggunakan kayu adalah karena harga kayu relatif murah dan mudah diperoleh, serta 

karakter kayu untuk menaikkan suhu lebih cepat.  

Jenis bahan bakar lain yang juga digunakan meskipun relatif kecil adalah LPG 

dan tongkol jagung. Pada musim tanam 2015, terdapat 1 orang (0,63%) petani 

menggunakan LPG sebagai bahan bakar untuk proses pengomprongan. Nampaknya 

penggunaan bahan bakar LPG ini tidak mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. 

Alasannya adalah karena biaya bahan bakar per kilogram krosok yang dikeringkan 

cukup tinggi (tidak efisien), meskipun diakui oleh sebagian petani bahwa penggunaan 

LPG lebih praktis dan pengaturan suhu lebih mudah. 

Berbeda dengan LPG, meskipun saat ini (2015) penggunaan tongkol jagung 

sebagai bahan bakar masih relatif kecil, namun bahan bakar ini cukup diminati oleh 

para petani sebagai. Alasannya, selain harganya murah dan mudah didapat, 

penggunaannya relatif praktis (sama dengan cangkang sawit dan cangkang kemiri). 

Dengan pertimbangan tersebut, maka kedepan tongkol jagung dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu alternatif bahan bakar pengomprongan tembakau virginia yang cukup 

potensial dan prospektif.  

 

Sumber dan Cara Perolehan Bahan Bakar 

Cangkang Kemiri 

Kemiri (Aleurites moluccana) adalah tumbuhan yang bijinya dimanfaatkan 

sebagai sumber minyak dan rempah-rempah. Kemiri banyak tumbuh di daerah Nusa 

Tenggara Timur, Sulawesi dan Sumatera. Kemiri mempunyai dua lapis kulit yaitu kulit 
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buah dan cangkang, di mana setiap kilogramnya terdapat 30% buah dan 70% cangkang. 

Berdasarkan hasil penelitian Hapis (2007), bahwa nilai kalor yang dihasilkan dari 

cangkang kemiri adalah 5.200 kcal/kg, lebih besar dibanding kalor cangkang kakao 

yang memiliki nilai kalor sekirat 4.000 kcal/kg. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa sumber cangkang kemiri yang 

digunakan oleh petani PT.ELI untuk mengomprong tembakaunya adalah dari PT. ELI 

yang bekerjasama dengan perusahaan supplier cangkang kemiri. Keterbatasan jumlah 

cangkang kemiri dari PT ELI menyebabkan petani menambah dengan cara membeli 

langsung dari penjual cangkang kemiri sesuai kebutuhannya.  

 

Cangkang Sawit 

Cangkang sawit merupakan produk sampingan dari crude Palm Oil yang banyak 

dipakai oleh industri sebagai bahan bakar pengganti batubara. Selain itu cangkang sawit 

ini memiliki kelebihan dibandingkan bahan bakar industri lainnya, yakni ramah 

lingkungan. Mia et.al (2004) mengatakan bahwa kalori cangkang sawit mencapai 5.000 

kcal/kg. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa sumber cangkang sawit yang 

digunakan oleh seluruh petani PT ELI untuk mengomprong tembakaunya adalah dari 

PT ELI sendiri yang bekerjasama dengan perusahaan supplier cangkang sawit yang 

diambil dari limbah perkebunan sawit di Sumatera dan Kalimantan. Petani menerima 

cangkang sawit dari supplier dengan harga tertentu yang diterima di rumah petani. 

Diantara petani, ada juga yang membeli cangkang sawit dari pengepul atau sumber 

lainnya, namun hanya sebatas untuk menutupi kekurangan karena cangkang sawit dari 

PT ELI masih belum mencukupi. Kekurangan ini disebabkan karena volume 

omprongan melampaui target yang telah ditentukan.  

 

Kayu 

Kayu sebagai bahan bakar dalam pengomprongan tembakau virginia di negara-

negara produsen tembakau virginia dunia seperti RRC, Polandia, Zimbabwe, India, 

Thailand masih menjadi alternatif. Adanya kebijakan energi nasional tentang 

penghapusan subsidi bahan bakar minyak tanah untuk pengomprongan tembakau 

virginia, ternyata telah berdampak terhadap penggunaan kayu sebagai alternatif bahan 

bakar. 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa sebesar 23,76% petani tembakau PT 

ELI menggunakan kayu sebagai bahan bakar dalam pengomprongan tembakaunya; 

dalam bentuk campuran dengan cangkang sawit dan cangkang kemiri (Tabel 1). 

Keputusan petani untuk memilih kayu adalah karena tungkunya yang belum dikonversi 

ke tungku sawit serta pertimbangan rasionalitas, yaitu harga kayu yang lebih murah. 

Disamping itu, kayu lebih mudah didapatkan serta secara teknis intensitas pengumpanan 

rendah sehingga petani (stocker) dapat istirahat lebih banyak, terutama di malam hari.  

Hasil monitoring menunjukkan bahwa pada Tahun 2015, kayu yang digunakan 

petani PT ELI untuk mengomprong tembakaunya berasal dari dua sumber, yaitu dari 

kebun petani sendiri dan membeli dari pedagang pengumpul. Hasil survei menunjukkan 

bahwa sebagian besar petani membeli kayu dari pedagang pengumpul dalam satuan 

truk. Dari 38 orang petani yang menggunakan kayu Tahun 2015, sebagian besar 

(92,31%) diperoleh dari pedagang pengumpul, dan hanya 7,69% yang mengambil dari 

kebun sendiri. 
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Tongkol Jagung 

Penggunaan tongkol jagung sebagai bahan bakar dalam pengomprongan 

tembakau oleh petani PT ELI baru dilakukan dalam dua tahun terakhir. Pada Tahun 

2015, sekitar 1,25% petani PT ELI menggunakan  campuran tongkol jagung dengan 

cangkang sawit sebagai bahan bakar untuk pengomprongan tembakaunya. Para petani 

yang menggunakan tongkol jagung ini adalah petani di Desa Batunampar, Kecamatan 

Jerowaru.  

Kebutuhan untuk setiap kali pengomprongan jika menggunakan tongkol jagung 

murni adalah sebesar 80 karung atau sekitar 2.160 kg. Setiap karung rata-rata berisi 27 

kg dan setiap 1 kg terdiri atas 25 tongkol. Jadi dapat diketahui bahwa setiap kali 

pengomprongan akan membutuhkan sekitar 54.000 tongkol jagung. Berdasarkan 

perhitungan ini, dapat diestimasi kebutuhan tongkol jagung setiap musim. 

Untuk sementara sampai dengan saat ini (Tahun 2015), karena petani yang 

menggunakan tongkol jagung masih relatif sedikit, maka sumber dari tongkol jagung 

yang digunakan petani selama ini adalah berasal dari wilayah sekitar (Lombok Timur). 

Para petani membeli tongkol dari para pedagang pengumpul atau mengambil sendiri di 

wilayah sekitar.  
 

Analisis Biaya Penggunaan Bahan Bakar 

Dalam kegiatan bisnis, pemilihan jenis input menjadi faktor utama dalam 

pengambilan keputusan. Dalam usahatani tembakau virginia, pemilihan jenis bahan 

bakar yang akan digunakan sebagai salah satu input dalam pengomprongan menjadi 

salah satu faktor penentu di samping faktor teknis dan non teknis lainnya. Tentunya, 

biaya bahan bakar per satuan output paling murah adalah menjadi pilihan utama. 

Besarnya biaya per kg kering dari masing-masing jenis bahan bakar yang digunakan 

petani PT. ELI secara ringkas disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1. 

 

Tabel 2. Konsumsi Bahan Bakar dan Biaya Pengomprongan per kg Krosok (Daun 

Kering) Tembakau Petani Binaan PT. ELI  di  Pulau Lombok,  Tahun 2015. 

No Bahan Bakar Satuan Konsumsi 

Bahan Bakar 

per kg daun 

kering (Krosok) 

Harga 

Bahan 

Bakar 

(Rp/satuan) 

Biaya per Kg 

kering 

(Rp/kg 

kering) 

1 Cangkang Sawit Kg 2,54 1.600 4.056 

2 C. Sawit+ C. Kemiri 

 Cangkang Sawit 

 Cangkang Kemiri 

 

Kg 

kg 

 

1,21 

1,51 

 

1.600 

1.396 

4.045 

1.931 

2.114 

3 Kayu + C. Sawit 

 Kayu 

 Cangkang Sawit 

 

m3 

Kg 

 

0,0052 

1,45 

 

 299.479 

1.600 

3.881 

1.559 

2.322 

4 Kayu + C. Sawit + C. 

Kemiri  

 Kayu 

 Cangkang Sawit 

 Cangkang Kemiri 

 

m3 

Kg 

kg 

 

      0,0048 

1,06 

0,65 

 

 290.308 

1.600 

1.400 

3.989 

1.383 

1.690 

  916 

5 C. Sawit+ T. Jagung 

 Cangkang Sawit 

 Tongkol Jagung 

 

Kg 

kg 

 

0,85 

5,07 

 

1.600 

   285 

2.800 

1.355 

1.445 

6 LPG Kg 0,67 6.667 4.467 
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Tabel 2 menunjukkan besarnya konsumsi masing-masing jenis bahan bakar per 

kg kering tembakau pada musim tanam 2015. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

campuran cangkang sawit dengan tongkol jagung memiliki biaya yang termurah, yaitu 

Rp 2.800,- per kg tembakau kering (krosok), dengan konsumsi sebesar 0,85 kg 

cangkang sawit dan 5,07 kg tongkol jagung. Sementara itu, biaya bahan bakar tertinggi 

adalah LPG dimana setiap kg tembakau kering (krosok) membutuhkan biaya Rp 4.467,- 

dengan konsumsi 0,67 kg.  

 
 

Jika dibandingkan dengan tahun lalu, biaya bahan bakar untuk cangkang sawit 

mengalami kenaikan seiring dengan naiknya konsumsi bahan bakar per kg kering. Hasil 

Penelitian Sukardi dan Hirwan (2014) menunjukkan bahwa konsumsi cangkang sawit: 

2,42 kg per kg tembakau kering, dan biaya Rp 3.961,- per kg tembakau kering). 

Sebaliknya untuk campuran cangkang sawit dengan cangkang kemiri, terjadi penurunan 

dari tahun sebelumnya. Pada Tahun 2014, campuran cangkang sawit dengan cangkang 

kemiri membutuhkan biaya Rp 4.221,- per kg tembakau kering, Tahun 2015 mengalami 

penurunan menjadi Rp 4.045,-.  

Berdasarkan dinamika perkembangan bahan bakar di lapangan, nampaknya 

tongkol jagung berpotensi menjadi salah satu alternatif bahan bakar untuk 

pengomprongan tembakau di masa yang akan datang, baik dilihat dari efisiensi biaya 

maupun ketersediannya di lapangan.  Pada tahun ini (2015) harga tongkol jagung Rp 

285,- per kg dan ketersediaannya di Provinsi Nusa Tenggara Barat cukup banyak 

(khususnya di Pulau Sumbawa). Selain harganya relatif murah dan mudah didapat, 

secara teknis penggunaannya cukup praktis (sama dengan cangkang sawit dan cangkang 

kemiri) sehingga membuat petani tertarik menggunakan jenis bahan bakar ini.  

Diantara semua bahan bakar yang digunakan Tahun 2015,  peningkatan harga 

secara signifikan terjadi pada bahan bakar kayu. Harga kayu pada Tahun 2014 (Sukardi 

dan Hirwan, 2014) adalah sebesar Rp 296.907,- per m3 atau setara dengan Rp 458,- per 

kg kayu. Harga ini meningkat menjadi Rp 462,- per kg pada Tahun 2015.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1) Jenis bahan bakar yang digunakan petani PT. ELI untuk pengomprongan Tembakau 

Virginia Musim Tanam 2015 adalah: cangkang sawit, cangkang cangkang kemiri,  

kayu, tongkol jagung dan LPG.  
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Virginia, Tahun 2015
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2) Volume bahan bakar per satuan kg daun kering (krosok) tembakau virginia adalah 

sebagai berikut: (1) cangkang sawit 2,54 kg, (2) campuran 1,21 kg cangkang sawit + 

1,51 kg cangkang kemiri, (3) campuran 0,0053 m3 kayu + 1,45 kg cangkang sawit, 

(4) campuran 0,0048 m3 kayu + 1,06 kg cangkang sawit + 0,65 kg cangkang kemiri, 

(5) campuran 0,85 kg cangkang sawit + 5,07 kg tongkol jagung, dan (6) LPG 

sebesar 0,67 kg. 

3) Biaya bahan bakar per satuan kg daun kering (krosok) tembakau virginia berturut-

turut dari yang paling kecil (efisien) adalah sebagai berikut: (1) campuran cangkang 

sawit + tongkol jagung sebesar Rp 2.800,-; (2) campuran kayu + c. sawit sebesar      

Rp 3.881,-; (3) campuran kayu + c. sawit + c. kemiri sebesar Rp 3.989,-; (4) 

campuran       c. Sawit + c. kemiri sebesar Rp 4.045,-; (5) cangkang sawit sebesar 

Rp 4.056,-; dan (6) LPG sebesar Rp 4.467,-. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan potensi ketersediaan bahan bakar, maka 

disarankan hal-hal berikut: 

1) Para petani disarankan menggunakan tongkol jagung sebagai bahan bakar untuk 

pengomprongan tembakau virginia 

2) Perlu dilakukan studi/kajian lebih lanjut tentang potensi tongkol jagung di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat sebagai bahan bakar alternatif untuk pengomprongan 

tembakau virginia.  
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